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ABSTRAK

Masalah yang dibahas pada Tugas Akhir ini tentang penjadwalan produksi
dan semua tahap yang terkait dalam proses penjadwalan itu sendiri. Permasalan
yang ada dipecahkan dalam tiga tahapan. Tahap Pertama adalah melakukan
peramalan dari data historis masa lalu, yang terbagi dalam beberapa tahap: memilih
metoda yang akan digunakan, melakukan verifikasi peramalan, melakukan
pengujiah statistik, serta memilih metoda peramalan yang terbaik. Tahap Kedua
adalah melakukan perencanaan produksi berdasarkan metoda peramalan yang
terpilih. Pada tahap ini mekanismenya adalah: menggambarkan histogram
perminfaan, memperhatikan tingkat kebutuhan dan kapasitas yang tersedia,
menentukan strategi perencanaan yang akan digunakan, serta memilih strategi yang
memberikan ongkos terkecil. Sedangkan tahap terakhir adalah melakukan proses
disagregasi untuk mendapatkan demand pada tingkat produksi individu.

Permasalahan ini diangkat menjadi topik bahasa Tugas Akhir karena pihak
perusahaan kadang-kadang kesulitan untuk memenuhi demand dari konsumen,
walaupun secara perhitungan kapasitas aktualnya dapat memenuhi demand dari
konsumen. Setelah mengamati kondisi aktual pabrik tersebut, maka penulis
mencoba untuk memecabkan masalah yang dihadapi perusahaan terutama yang
berkaitan dengan penjadwalan produksi.

Pada akhir penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukan jumlah produk
pada tingkat item (produk individu) yang seharusnya diproduksi oleh perusahaan.
Jadi kebiasaan melakukan kegiatan produksi yang hanya berdasarkan feeling
pengawas produksi sudah selayaknya ditinggalkan dan beralih pada era
penjadwalan produksi pada tingkat sederhana untuk selanjutnya diperbaiki secara

berkesinambungan.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan-kegiatan manajemen produksi (sistem produksi) dan operasi
menyangkut pemrosesan (manufakturing) berbagai barang, tentu saja bahwa kegiatan-
kegiatan produksi banyak dilaksanakan diperusahaan-perusahaan manufakturing
memproduksi berbagai macam produksi untuk memenuhi kebutuhan konsumen.

Manajemen produksi dan operasi merupakan usaha-usaha pengelolaan secara
optimal penggunaan faktor-fakior produksi (sumber daya); mesin, material, manusia,
uang dan waktu produksi menjadi berbagai produk.

Suatu sistem manufaktur dikatakan baik jika dapat melaksanakan aktifitas
produksi yang bisa memenuhi permintaan konsumen (demand) dengan ongkos yang
minimum. Sistem manufaktur akan berfungsi dengan baik jika sumber daya produksi
yang tersedia tersebut dapat dimanfaatkan secara baik (optimal atau semaksimal
mungkin) dengan memperhatikan keterbatasan yang ada.

Salah satu bagian dari sistem manufaktur yang kompleks adalah masalah
perencanaan dan pengendalian produksi yang diharapkan dapat memberikan jadwal
produksi yang fleksibel dengan memperhatikan serta mempertimbangkan kebutuhan
kapasitas dan material, sehingga dapat digunakan sebagai dasar tindakan yang akan
dilakukan pada tahap pelaksanaan produksi.

PT. Sponindo Makmur yang bergerak pada bidang manufaktur (pabrik sandal)
merasa mendapat masalah dengan pemenuhan denand. Sehingga terjadi tidak dapat
memenuhi permintaan yang datang dari pada konsumen yang menjadi pasar tetap
mereka.

Kenyataan yang tejadi pada penerapan sistem manufaktur adalah Jadwal
produksi yang dihasilkan tahap perencanaan kebutuhan material (Material
Requirement Planning) belum dapat menjamin tercapainya target produksi dalam
jangka yang ditentukan. Kenyataan sepert ini terjadi karena kompleksnya sistem shop
floor yang dapat ditunjukkan melalui variasi pola aliran proses, variasi jenis operasi,
variasi jenis produk, serta variasi jumlah mesin danperalatan yang diperlukan. Dengan
kompleksnya permasalahan yang terjadi maka akan menimbulkan kebutuhan untuk
menentukan suatu cara/teknik penugasan produk ke dalam sistem, yang dapat

memanfaatkan sumber daya produksi secara produktif. Penyebab lain yang



BAB 1, PENDAHULUAN
2

menimbulkan maslah adalah perubahan kondisi sistem produksi dalam jangka waktu
singkat. Keadaan ini menimbulkan kebutuhan suatu tindakan yang dapat
mengantisipasi perubahan pada tingkat shop floor tanpa harus melakukan penjadwalan
ulang pada tahap yang lebih tinggi seperti perubahan pada Jadwal Induk Produksi
(JIP) atau mengubah Jadwal Produksi hasil Perencanaan Kebutuhan Material-kasar
(RCCP).

Perubahan kondisi sistem produksi yang biasanya terjadi adalah kekurangan
persediaan bahan baku, kerusakan pada mesin dan peralatan, kesalahan manusia
sebagai operator, kemacetan pengiriman material, dan adanya penambahan order
produksi pada saat perencanaan dilakukan. Sebenarnya perubahan-perubahan pada
kondisi sistem produksi di atas saling tergantung satu sama lainnya (kait-mengait),

karena semuanya merupakan bagian dari aktivitas produksi secara keseluruhan,

1.2. PERUMUSAN MASALAH

Sistem Produksi yang dijalankan mempunya beberapa bagian (aktivitas) yang
menjalankan fungsi masing-masing dengan satu tujuan yang jelas yaitu memberikan
nilai tambah bagi produk yang dihasilkan dari pemanfaatan sumber-sumber produksi
yang tersedia.

Pembuatan Jadwal Induk Produksi (JIP} yang layak merupakan dasar dalam
penentuan perencanaan produksi selanjutnya. Tidak lanjut dari pelaksanaan JIP
tersebut adalah Scheduling (penjadwalan), Dsipatching (pengiriman), dan
Expenditing (kelancaran) yang berinteraksi secara terintegrasi (dijadikan sebagai suatu
kesatuan). Interaksi ini sangat kompleks dengan permasalahan masing-masing, yang
kadang-kadang luput dari perhatian.

Banyak kesalahan yang muncul pada saat penjadwalan (yang sebenarnya tidak
terjadwal) dijalankan pada kegiatan produksi. Kesalahan ini dapat disebabkan oleh
beberapa sebab, seperti :

Q Penyusunan jadwal tidak dimulai dari penyusunan JIP , sehingga ada

kegiatan yang terputus.



vl

BAB I, PENDAHULUAN

01  Penyusunan jadwal tersebut tidak berdasarkan kenyataan (

pada pabrik yang bersangkutan.
0 Penyusunan JIP tidak dilanjutkan dengan pro:
Dispatching, maupun Expediting, )

Salah satu penyebab tidak terpenuhinya permintaan dari konsumen tersebut
adalah karena aktivitas produksi yang dijalankan tidak mengikuti suatu perencanaan
dan pengendalian yang layak. Kegiatan produksi yang dijalankan berdasarkan
“feeling” atau kebiasaan yang sering dilakukan saja. Misalnya dalam membuat salah
satu jenis produksi, dasar pengambilan keputusannya adalah dengan melibat kotak-
kotak jenis bahan baku yang sudah kosong atau sudah mulai menipis. Jika suatu
persediaan bahan baku sudah menipis, maka produk tersebut dibuat, walaupun
kenyataan produk jenis tersebut tidak dibutuhkan. Sebetulnya masalah inilah yang

menjadi penyebab utama tidak terpenuhinya demand dari konsumen.

1.3. TUJUAN PEMBABASAN MASALAH

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah untuk mendapatkan/membuat suatu Jadwal
Induk Produksi (JIP) yang layak .

Selain itu, dengan adanya JIP ini diharapkan pengawas pada bagian produksi
dapat memberikan order produksi yang terjadwal untuk jangka waktu yang lama
sehingga tidak perlu melakukan pengawasan terhadap kegiatan produksi secara ketat.
Diharapkan nantinya dengan produksi yang terjadwal dengan baik, akan menghasilkan
produk yang benar-benar dibutuhkan oleh konsumen, sehingga tidak ada lagi terjadi

demand yang tidak terpenubt.

1.4. PEMBATASAN MASALAH
Berhubung kompleksnya masalah yang dihadapi kali ini, maka ada baiknya
dilakukan pembatasan masalah agar pada pemecahan masalab nantinya bisa terarah

dan dapat dilakukan depgan tuntas. Adapun pembatasan masalall yang dimaksud

adalah sebagai berikut :
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B Sistem produksi yang ditinjau berbentuk Mass Produk dengan tipe

product layout.
Faktor-faktor produksi yang dilibatkan adalah mesin, material, dan job.

B  Perubahan layout, perbaikan metoda kerja tidak dibahas pada Tugas
Akhir ini, karena dianggap sudah baik.

B Penjadwalan yang diterapkan nantinya tidak terlalu bergantung pada
ketersediaan sumber daya dan kapasitas produksi perusahaan, karena

pada dasamya kapasitas produksi yang ada pada perusahaan melebihi

demand dari konsumen.

Dengan selesainya Tugas Akhir ini, diharapkan nantinya akan didapat suatu
JIP yang dapat diimplementasikan pada shop floor pada pabrik yang bersangkutan
(sesuai dengan keinginan pemilik pabrik), sehingga JIP  tersebut siap untuk
diturunkan pada praktek produksi sehari-hari bagian produksi.
1.5. SISTIMATIKA PENULISAN

Agar lebih memudahkan pemahaman Tugas Akhir ini, maka berikut ini
disajikan sistematika penulisan yang akan dibahas pada baign selanjutnya.
BAB I : PENDAHULUAN
BABII : LANDASAN TEORI
BAB III : METODOLOGI DAN TAHAP-TAHAP PENJADWALAN
BABIV : DATA DAN PENJADWALAN PRODUKSI

BAB V : ANALISIS DAN USULAN PERBANKAN

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN



